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ABSTRAK: Bakteri yang menyebabkan penyakit pada inangnya disebut patogen. Penelitian ini
bertujuan mengetahui senyawa bioaktif dan aktivitas antibakteri yang terkandung dalam ekstrak
metanol K. alvarezii. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif eksploratif. Bakteri yang diujikan
yaitu Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil ekstraksi dilanjutkan dengan uji fitokimia.
Ekstrak diencerkan menggunakan dimetil sulfoksida (DMSQO) sampai diperoleh konsentrasi uji 500
Mg/disk, 1000 ug/disk, dan 1500 ug/disk. Cefadroxil dan DMSO digunakan sebagai kontrol positif
dan kontrol negatif. Metode difusi cakram digunakan untuk uji aktivitas antibakteri. Inokulum
diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu 37°C. Zona hambat dihitung setiap 24 jam sekali. Hasil uji
aktivitas antibakteri ekstrak metanol K. alvarezii terhadap bakteri S. aureus dan E. coli menunjukkan
zona hambat terbesar pada konsentrasi 500 pg/disk pada waktu 48 jam sebesar 4,95 mm dan 5,1
mm. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak metanol K. alvarezii yaitu senyawa alkaloid,
flavonoid, steroid dan tanin.

Kata kunci: senyawa bioaktif, uji fitokimia, antibakteri
Bioactive Compound of Kappaphycus alvarezii (Doty) Doty, 1988 As an Antibacterial

ABSTRACT: Bacteria that cause disease in their hosts are called pathogens. This study aims to
determine the bioactive compounds and antibacterial activity in the methanol extract of K. alvarezii.
The research was conducted using a exploratory descriptive method. The bacteria tested were
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Extraction then phytochemical tests were carried out
The extract was diluted using dimethyl sulfoxide (DMSQ) to obtain test concentrations of 500 ug/disk,
1000 ug/disk, and 1500 ug/disk. Cefadroxil and DMSO were used as positive and negative controls.
Antibacterial activity test using disc diffusion method. The inoculum was incubated for 3x24 hours at
37°C. The inhibition zone is calculated every 24 hours. The results of the antibacterial activity test of
K. alvarezii methanol extract against S. aureus and E. coli bacteria showed the largest inhibition
zone at a concentration of 500 ug/disk in 48 hours of 4.95 mm and 5.1 mm. The bioactive compounds
contained in the methanol extract of K. alvarezii are alkaloids, flavonoids, steroids and tannins.

Keywords: bioactive compounds, phytochemical test, antibacterial
PENDAHULUAN

Rumput laut adalah tumbuhan tingkat rendah yang tidak dapat dibedakan antara akar, batang,
dan daun sehingga keseluruhan tubuhnya disebut thallus (Yanuarti et al., 2017). Rumput laut dibagi
menjadi 3 divisi terdiri dari Chlorophyta (rumput laut hijau), Phaeophyta (rumput laut coklat), dan
Rhodophyta (rumput laut merah) (Sanjaya dan Rabasari, 2023). Rumput laut K. alvarezii merupakan
salah satu jenis rumput laut merah yang banyak ditemukan di daerah air surut laut (Labenua dan
Aris, 2021). Jenis dan habitat rumput laut dapat mempengaruhi kandungan senyawa bioaktifnya
(Safia et al., 2020). Saifudin et al. (2015), menyatakan kandungan senyawa seperti karagenan, fenol,
alkaloid, terpenoid, flavonoid dan senyawa aromatik mampu menghambat pertumbuhan bakteri.

Bakteri yang menyebabkan penyakit pada inangnya disebut patogen. Bakteri ini menjadi
sumber penyakit terhadap inangnya dengan cara memproduksi toksin yang mampu merusak
jaringan, menggandakan diri, dan merubah jaringan secara genetik (Ihsan, 2021). Bakteri yang
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sering ditemukan yaitu S. aureus dan E. coli. Handrianto (2018) menyatakan penyakit akibat infeksi
bakteri dapat diobati dengan menggunakan antibiotik untuk mengendalikan aktivitas bakteri. Tingkat
resistensi yang tinggi terhadap antibiotik mengakibatkan tingginya kebutuhan sumber antibiotik baru
untuk menghambat pertumbuhan bakteri.

Hasil penelitian Sartika et al. (2013); Pushparaj et al. (2014); Andriani et al. (2015)
menunjukkan K. alvarezii berpotensi sebagai antibakteri. Pemanfaatan tumbuhan ini dalam bidang
kesehatan dengan menggunakan senyawa bioaktif belum banyak dilakukan masyarakat. Penelitian
yang dilakukan tentang uji antibakteri K. alvarezii yang berwarna hijau dari perairan Karimunjawa
belum ada informasi sehingga penelitian uji aktivitas antibakteri dari ekstrak K. alvarezii terhadap
bakteri S. aureus dan E. coli perlu dilakukan.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian yaitu K. alvarezii diperoleh dari perairan Pantai Mrican, Desa Kemujan,
Karimunjawa. Bakteri uji S. aureus dan E. coli diperoleh dari Laboratorium Bacteria, Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Diponegoro. Parameter yang diamati berupa zona hambat
yang muncul pada uji antibakteri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui nilai dengan membuat perbandingan menggunakan angka,
pengumpulan data dan penampilan hasil dari data tersebut (Jayusman dan Shavab, 2020).

Sampel dicuci bersih dengan air mengalir supaya kotoran, epifit dan garam yang menempel
hilang dan dikering anginkan. Selanjutnya sampel dihaluskan dan ditimbang. Proses ekstraksi
dilakukan secara maserasi dengan pelarut tunggal metanol. Simplisia sebanyak 50 g dilarutkan
dengan 500 ml metanol dan diekstraksi selama 2x24 jam pada suhu ruang. Filtrat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator untuk didapatkan ekstrak (Fayzi et al., 2020). Rendemen yang
dihasilkan dari ekstraksi dihitung dengan rumus menurut Riwanti et al. (2021) : Rendemen (%) =
W1/W2 x 100%, dimana: W1 = Berat ekstrak; W2 = Berat simplisia

Uji fitokimia senyawa bioaktif dalam ekstrak K. alvarezii mengacu pada Harbone (1987).
Senyawa yang di uji meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid/steroid, dan tanin. Pembuatan
suspensi bakteri menggunakan jarum ose untuk mengambil bakteri uji lalu dimasukkan ke media
cair pada microtube yang berisi 1 ml Nutrient Broth. Suspensi dihomogenkan menggunakan vortex
mixer.

Metode difusi cakram digunakan dalam uji aktivitas antibakteri dengan konsentrasi ekstrak
yaitu 500 pg/disk, 1000 pg/disk, dan 1500 ug/disk menurut Karpinsksi et al. (2022). Konsentrasi
tersebut diperoleh dari larutan stok 100.000 ppm dengan ekstrak metanol K. alvarezii sebanyak 40
mg dilarutkan dalam 400 pl larutan dimethylsulfoxide (DMSO). Media Mueller Hinton Agar (MHA)
sebanyak 15 ml dituang dalam cawan petri. Suspensi bakteri dengan kepadatan setara dengan
standar McFarland 0,5 diambil menggunakan cottonbud steril lalu dioleskan ke seluruh permukaan
media pada cawan petri. Ekstrak diteteskan sebanyak 20 pl/disk pada kertas cakram yang sudah
steril dan didiamkan, selanjutnya diletakkan pada media MHA yang berisi bakteri uji kemudian
diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu 37°C. Rumus perhitungan zona bening (Kaharap et al., 2016)
untuk memperoleh zona hambat :

.

Diameter Zona Hambat = ((Dv-Ds)+(Dh-Ds))/2, dimana : Ds = Diameter Paperdisc; Dv = Diameter
Vertikal; Dh = Diameter Horizontal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi yang diperoleh berbentuk pasta berwarna hijau pekat. Warna hijau tersebut
diduga dari pigmen klorofil-a pada rumput laut. Hasil penelitian ini sesuai dengan Doli et al. (2020)
pigmen pada K. alvarezii warna hijau yaitu klorofil-a. Rendemen ekstrak yang dihasilkan sebesar
5,14% lebih besar dibandingkan rendemen ekstrak K. alvarezii yang diperoleh Lantah et al. (2017)
sebesar 3,43%. Hal ini diduga perbedaan lama waktu ekstraksi dapat mempengaruhi hasil
rendemen ekstrak. Irasari et al. (2022) menyatakan waktu ekstraksi yang semakin lama membuat
semakin banyak senyawa yang terserap dalam ekstraksi. Hasil uji fitokimia ekstrak metanol pada
Tabel 1.

Senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak metanol K. alvarezii (Tabel 1.) yaitu alkaloid,
flavonoid, steroid dan tanin tetapi tidak mengandung senyawa saponin dan triterpenoid. Hal ini
diduga beberapa sampel terkena sinar matahari langsung saat pengeringan. Hal ini sesuai (Lantah
et al., 2017) sinar matahari mampu merusak kandungan senyawa bioaktif dalam sampel. Hasil
penelitian yang sama juga dari Mayore et al. (2018) ekstrak K. alvarezii mengandung senyawa
flavonoid, tanin, dan alkaloid. Adanya kandungan senyawa bioaktif ini diduga mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Sedangkan menurut Huda et al. (2019) senyawa flavonoid dapat menghambat
pembentukan senyawa kompleks dari protein pada membran sel bakteri dan senyawa alkaloid
bersifat antibakteri. Senyawa alkaloid dapat merusak membran sel oleh senyawa lipofilik. Senyawa
tanin dan steroid bersifat antibakteri (Rastina et al., 2015). Sedangkan Setyani et al. (2016)
menambahkan senyawa ini dapat menurunkan permeabilitas dan merusak sel bakteri. Hasil
penelitian tentang zona bening pada hasil uji menunjukkan ekstrak metanol mengandung senyawa
antibakteri terhadap S. aureus (Gambar 1) dan bakteri E. coli (Gambar 2).

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Metanol K. alvarezii

No Senyawa Uji Hasil
1 Alkaloid + (Positif)
2 Flavonoid + (Positif)
3 Saponin - (Negatif)
4 Steroid + (Positif)
5 Triterpenoid - (Negaitif)
6 Tanin + Positif)
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Gambar 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Metanol K. alvarezii Terhadap Bakteri S. aureus
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Gambar 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Metanol K. alvarezii Terhadap Bakteri E. coli

Aktivitas antibakteri tertinggi terhadap S. aureus pada konsentrasi 500 ug/disk pada waktu
48 jam sebesar 4,95 mm dan ini termasuk dalam kategori lemah. Aktivitas antibakteri tertinggi
terhadap E. coli pada konsentrasi 500 ug/disk pada waktu 48 jam sebesar 5,1 mm dan termasuk
dalam kategori sedang. Pengukuran aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji ini menurut Halimah et
al. (2018) yang mengacu pada Davis and Stout (1971) kategori kuat (=20 mm), sedang (5-10 mm),
dan lemah (<5 mm). Aktivitas antibakteri penelitian ini termasuk dalam kategori sedang hingga
lemah. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil Pushparaj et al. (2014); Andriani et al. (2015) ;
ekstrak metanol K. alvarezii memiliki zona hambat kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan konsentrasi dari 500 ug/disk ke 1500 pg/disk tidak menghasilkan zona hambat yang
signifikan. Konsentrasi optimum yang efektif terhadap bakteri S. aureus dan E. coli yaitu pada
konsentrasi 500 ug/disk. Hal ini diduga tingkat kepekatan larutan stok mempengaruhi daya difusi
media pada uji aktivitas antibakteri. Tingkat kepekatan larutan stok dapat mengurangi daya difusi
dari media MHA - Mueller Hinton Agar (Rahman et al., 2013. Zona hambat ekstrak metanol K.
alvarezii terhadap S. aureus lebih besar dari zona hambat terhadap bakteri E. coli. Hal ini diduga
susunan dinding sel antara bakteri gram positif maupun negatif berbeda. S. aureus memiliki lapisan
peptidoglikan bersifat polar sedangkan E. coli memiliki lapisan dinding luar dengan permeabilitas
tinggi bersifat non polar. Hal ini sesuai dengan Widyasanti et al. (2015) lapisan yang bersifat polar
pada S. aureus lebih mudah ditembus daripada lapisan non polar pada E. coli.

KESIMPULAN

Ekstrak metanol K. alvarezii memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid,
tanin, dan steroid. Aktivitas antibakteri pada ekstrak ini terhadap bakteri S. aureus dan E. coli
memiliki zona hambat tertinggi zona hambat tertinggi sebesar 4,95 mm dan 51 mm pada
konsentrasi 500 pg/disk di waktu 48 jam.
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